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INTISARI 

 

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan  Pemberian Susu Formula 

Pada Bayi Baru Lahir dengan Persalinan Sectio Caesarea (SC) 

 

Ria Patmawati1) Shinta Rositasari2) Atik Aryani3) 

 

Latar  belakang: Program ASI eksklusif yang manfaatnya sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bayi  baru lahir ternyata masih kurang mendapat 

respon yang baik dari ibu bersalin dengan Sectio Caesarea (SC) yaitu dengan 

memberikan susu formula. Pemberian susu formula pada bayi baru lahir dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap ibu dengan persalinan SC.  

Tujuan : Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan  pemberian 

susu formula pada bayi baru lahir dengan persalinan SC di Bangsal Shinta RS 

Fitri Candra Wonogiri. 

Metode : Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, metode yang diambil 

adalah deskriptif korelasi. Pendekatan penelitian menggunakan cross-sectional. 

Sampel peneltian adalah 36 orang ibu dengan persalinan SC di Bangsal Shinta RS 

Fitri Candra Wonogiri. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap dan 

pemberian susu formula. Analisis data menggunakan uji Chi Square. 

Hasil : Sebanyak 14 responden mempunyai pengetahuan kategori sedang 

(38,9%). Sebanyak 23 responden mempunyai sikap negatif dalam pemberian susu 

formula (63,9%). Sebanyak 21 responden memberikan susu formula pada bayi 

baru lahir (58,3%). Hasil uji hubungan pengetahuan dengan pemberian susu 

formula pada bayi baru lahir diperoleh nilai 2
hitung = 8,531; p-value =0,014. Hasil 

uji hubungan sikap ibu dengan  pemberian susu formula pada bayi baru lahir 

diperoleh nilai 2
hitung = 6,361; p-value=0,012. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian susu 

formula pada bayi baru lahir dengan persalinan SC. Terdapat hubungan sikap ibu 

dengan pemberian susu formula pada bayi baru lahir dengan persalinan SC. 

Kata kunci:  

Pengetahuan,   Sikap,  Pemberian Susu Formula,  Bayi Baru Lahir,  Sectio 

Caesarea. 
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